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Abstrak

Looking back menjadi kemampuan yang diperlukan siswa dalam penyelesaian masalah. Dalam pelaksanaan
pembelajaran tahap looking back terkadang tidak dilaksanakan oleh siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh kemampuan looking back (memeriksa kembali) dalam pemecahan masalah matematika pada
siswa, dan langkah yang tepat dalam memecahkan masalah matematika. Metode yang digunakan adalah studi
literatur. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan looking back perlu ditingkatkan dan diberdayakan agar
siswa mendapat hasil belajar yang lebih baik. Dengan menerapkan kegiatan looking back siswa dapat secara
mandiri mengindikasi kesalahan dan memperbaikinya secara mandiri saat melakukan pemecahan masalah.

Kata Kunci: Memeriksa Kembali, Pendidikan Matematika, Polya Stages

Abstract
Looking back is an ability that students need in solving problems. In the implementation of the looking back learning
stage sometimes it is not carried out by students. The purpose of this research is to see the effect of looking back
ability (check back) in solving math problems on students, and the right steps in solving math problems. The method
used is a literature study. The results showed that the ability to look back needs to be improved and empowered
so that students get better learning outcomes. By implementing looking back activities students can independently
indicate errors and correct them independently when solving problems.
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1. PENDAHULUAN

Dalam Yunika (2020) menurut para ahli dari National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan
bahwa problem solving atau pemecahan masalah merupakan urutan pertama dari tujuan pembelajaran
matematika. Pemecahan masalah matematika menjadi tujuan yang penting dalam pembelajaran matematika
sehingga bisa disebut sebagai jantungnya matematika (Hendriana & Soemarmo, 2014). Selain itu, urgensi
kemampuan problem solving diantaranya yaitu bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Hasibuan, 2020), serta
meningkatkan kekuatan analitis siswa dalam berbagai situasi (Sari, 2019). Langkah-langkah pemecahan masalah
yang dikemukakan oleh Polya (1973) diantaranya yaitu understanding the problem (memahami masalah), devising
the plan (menyusun rencana), carry out the plan (melaksanakan rencana), dan looking back (memeriksa kembali).
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Agar lebih mudah dan terarah penyelesaian masalah harus dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis.
Langkah-langkah penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya dapat memudahkan siswa meskipun
tingkat kesulitan yang dihadapi tinggi (Rahman, 2020). Langkah tersebut dapat membuktikan bahwa solusi yang
didapat sudah benar, serta mencari kemungkinan lain (Fatkhurrohman, 2021). Hal ini penting karena siswa dapat
lebih berhati-hati dan teliti ketika menghadapi masalah.

Tahap looking back terkadang tidak dilaksanakan oleh siswa sehingga masih terjadi kesalahan pada hasil akhir,
prosedur yang tidak tepat, ataupun kesalahan pada konsep.(Setyawan, 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yuwono (2018) dari enam orang siswa yang menyelesaikan soal cerita tidak ada yang mencapai tahap looking
back (memeriksa kembali), selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujadi dan Wati (2017) dari 4 soal yang
diberikan kepada siswa sebesar 41,5% terjadi kesalahan pada tahap keempat atau tahap looking back (memeriksa
kembali). Kesalahan ini bersifat fatal karena jawaban yang dikemukakan oleh siswa salah dan siswa tidak
memeriksanya kembali. Salah satu langkah penting dalam problem solving adalah looking back (Herlita, 2018),
Langkah ini merupakan tahap terakhir dari penyelesaian masalah menurut Polya. Meskipun ini merupakan langkah
terakhir, tetapi pada tahap looking back menjadi penentu dari penyelesaian masalah yang dilakukan.

Menurut Herlita (2018) looking back mencakup lebih luas dibanding hanya memeriksa kebenaran, tetapi termasuk
mencari solusi lain dan representasi alternatif. Sehingga dengan melaksanakan tahap looking back pasti siswa
telah mengkaiji tiga tahap penyelesaian masalah sebelumnya. Melihat pentingnya langkah looking back, peneliti
merasa perlu untuk mengkaji potensi siswa dalam menyelesaikan soal, menemukan solusi lain dan memeriksa
solusi penyelesaian yang dilaksanakannya. Dalam praktiknya di sekolah looking back perlu ditingkatkan dan
diberdayakan agar siswa mendapat pengalaman serta pemahaman yang baik karena menyelesaikan masalah
dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman (Nengsih, 2019)

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, dengan metode ini peneliti mengumpulkan data
dengan membaca, mencatat dan mengolah data dari sumber yang ditemukan sebagai bahan penelitian
(Melfianora, 2017). Menggunakan metode ini peneliti melakukan literasi dari berbagai hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai kemampuan looking back terhadap pemecahan masalah pada siswa.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan looking back terhadap pemecahan masalah
pada siswa sesuai dengan langkah problem solving keempat yang dikemukakan oleh polya (Herlita, 2018). Peneliti
mengkaiji artikel jurnal dan buku yang relevan dengan kemampuan looking back dan pemecahan masalah. Artikel
jurnal dipilih berdasarkan standar tertentu agar data yang diperoleh relevan. Penulis menetapkan standar untuk
artikel jurnal yang dipilih sebagai berikut: (1) terdapat nama penulis, (2) terdapat judul penelitian, dan (3) relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Mempelajari cara pemecahan masalah sangat penting termasuk dalam matematika, hal ini sejalan dengan
pernyataan Morin dan Herman (2022) tentang pentingnya pikiran matematis untuk menghadapi tantangan
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yang muncul. Tahap pemecahan masalah dipengaruhi oleh berbagai faktor, selain dorongan dari guru untuk
mengedepankan kemampuan pemecahan masalah, kesiapan siswa juga penting (Lusiana, 2022).

Kemampuan pemecahan masalah matematika akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis, iimiah,
sistematis dan juga kreatifitas siswa (Lusiana, 2022). ltulah sebabnya kemampuan pemecahan masalah
matematika perlu dikembangkan terutama bagi siswa yang mempelajari matematika, sehingga siswa lebih
aktif untuk mengeksplorasi kegiatan belajamya. Selain itu, pemecahan masalah bukan hanya berupa soal
yang bersifat akademik, tetapi juga permasalahan sehari-hari. Seseorang yang memiliki kemampuan
matematika dapat menentukan konsep apa yang relevan sebagai solusi untuk masalah yang dihadapi.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa perlu adanya stimulus saat
pembelajaran, berorientasi pada proses, mengarahkan siswa untuk mandiri, dan melakukan refleksi (Arafani,
2019). Disinilah peran guru diperlukan untuk mengajak peserta didik turut aktif dalam kegiatan belajar.

Kemampuan Looking Back Siswa

Looking back merupakan tahap terakhir dari langkah-langkah pemecahan masalah yang disampaikan oleh
Polya. Pada tahap ini siswa memeriksa kembali hasil pekerjaan yang telah dilakukan. Pada tahap ini siswa
perlu memperhatikan kembali informasi penting, memeriksa semua perhitungan yang telah dilakukan,
memeriksa apakah solusi yang diberikan logis, mencari solusi lain dan kembali membaca pertanyaan dengan
seksama sehingga yakin pertanyaan sudah terjawab dengan sesuai (Yuwono, 2018).

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa perlu mendapat perhatian dan diidentifikasi agar informasi kesalahan
yang dilakukan bisa digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Keberhasilan siswa bisa dilihat dari
kemampuannya menyelesaikan masalah yang diberikan. Diharapkan dengan langkah looking back siswa
dapat mengindikasi kesalahan dan tidak akan mengulanginya lagi di kegiatan pembelajaran selanjutnya,
sehingga hasil belajar yang didapat ditingkatkan.

Menurut Wahyu dkk. dalam Fatkhurrohman (2021) langkah looking back memiliki banyak manfaat dalam
menyelesaikan masalah. Melalui proses memeriksa kembali kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah akan terlatih. Siswa dapat memberikan lebih dari satu solusi penyelesaian dalam memecahkan
masalah yang diberikan.

. Koneksi Matematis Siswa Melalui Pendekatan Looking Back

Ada tiga indikator yang dapat dikaji dengan pendekatan looking back, diantaranya: (a) memeriksa hasil
jawaban, (b) menemukan solusi lain, dan (c) menyelesaikan soal serupa yang memiliki bilangan berbeda
(Yunika, 2020). Siswa dapat menggunakan solusi yang berbeda dalam membuktikan kebenaran dari jawaban
yang diberikan. Menurut Yunika kemampuan memeriksa kembali dikelompokkan menjadi beberapa tipe, yang
pertama kategori tinggi, yaitu siswa yang melakukan proses memeriksa kembali solusi dengan tepat dan
sesuai dengan informasi yang dicantumkan pada soal. Kedua, kategori rendah yaitu siswa yang cenderung
tidak menuliskan proses memeriksa kembali solusi pada soal yang dikerjakan, hal ini diakibatkan karena siswa
kesulitan menyelesaikan soal.
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Kemampuan koneksi matematika siswa melalui pendekatan looking back dapat terlihat ketika siswa diberi soal
serupa dengan bilangan yang berbeda, siswa yang masuk kedalam kategori tinggi dapat menyelesaikan soal
tersebut dengan metode yang sama. Sedangkan pada siswa yang masuk kategori rendah akan kesulitan
menemukan soal yang bersesuaian.

D. Komunikasi Matematis Melalui Pendekatan Looking Back
Komunikasi matematika menjadi cara untuk berbagi gagasan dan memperjelas pemahaman. Melalui proses
komunikasi membantu terbangunnya ide dan membuatnya menjadi publik (Pertiwi, 2020). Masalah-masalah
dalam matematika dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang menantang dan tidak dapat diselesaikan
dengan menggunakan prosedur rutin yang sudah tidak asing lagi bagi siswa.

Dalam tahap looking back siswa memeriksa apakah hasil jawabannya telah sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada soal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rofi'ah dkk (2019) kesalahan
paling banyak pada tahap looking back yang dibuat oleh siswa adalah menulis kesimpulan yang tidak lengkap,
bahkan ada yang tidak menuliskan kesimpulan sama sekali. Kesalahan ini bisa timbul karena kurangnya
pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis
juga diperlukan siswa dalam menyelesaikan masalah hingga mampu menyelesaikan tahap looking back yaitu
membuat kesimpulan.

4. SIMPULAN

Looking back merupakan tahap yang penting dalam langkah-langkah pemecahan masalah. Dengan melakukan
tahap looking back siswa dapat menemukan kesalahan pada hasil akhir, prosedur yang tidak tepat, ataupun
kesalahan pada konsep. Dengan begitu siswa bisa memperbaiki pekerjaannya sebelum diserahkan kepada guru,
tindakan seperti ini dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik. Selain untuk memeriksa kembali jawaban yang
diberikan, melalui looking back siswa bisa menemukan solusi lain untuk memecahkan masalah dan menyelesaikan
soal serupa yang memiliki bilangan berbeda. Selain itu, dengan menerapkan tahap looking back siswa bisa
memberikan solusi lain ketika menyelesaikan masalah.
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